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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh student engagement, disiplin belajar, dan 

perencanaan karir terhadap prestasi belajar taruna di Politeknik Pelayaran Banten, baik secara parsial 

maupun simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan taruna 

semester V dan VI. Sebanyak 135 responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria taruna aktif semester V dan VI serta bersedia berpartisipasi. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner daring yang disebarkan menggunakan Google Forms dan dianalisis menggunakan 

regresi linear berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi dengan bantuan SPSS 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa student engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar dengan nilai t hitung sebesar 3,362 dan tingkat signifikansi 0,001. Disiplin belajar 

juga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai t hitung sebesar 3,498 dan tingkat signifikansi 

<0,001. Perencanaan karir berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai t hitung sebesar 2,436 dan 

tingkat signifikansi 0,016. Secara simultan, student engagement, disiplin belajar, dan perencanaan 

karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar dengan nilai F hitung sebesar 

42,528 dan tingkat signifikansi <0,001. Nilai R Square sebesar 0,493 menunjukkan bahwa model 

mampu menjelaskan 49,3% variasi prestasi belajar. 

Kata Kunci: Student Engagement; Disiplin Belajar; Perencanaan Karir; Prestasi Belajar. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effects of student engagement, learning discipline, and career planning 

on cadets’ learning achievement at Politeknik Pelayaran Banten, both partially and simultaneously. 

The study employed a quantitative approach involving fifth- and sixth-semester cadets. A total of 135 

respondents were selected using purposive sampling based on the criteria of active fifth- and sixth-

semester cadets who were willing to participate. Data were collected through an online 

questionnaire distributed using Google Forms and analyzed using multiple linear regression, t-test, 

F-test, and the coefficient of determination with SPSS 25. The results indicate that student 

engagement has a positive and significant effect on learning achievement, with a t-value of 3.362 

and a significance level of 0.001. Learning discipline also has a positive and significant effect, with 

a t-value of 3.498 and a significance level of <0.001. Career planning has a positive and significant 

effect, with a t-value of 2.436 and a significance level of 0.016. Simultaneously, student engagement, 

learning discipline, and career planning have a positive and significant effect on learning 
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achievement, with an F-value of 42.528 and a significance level of <0.001. The R Square value of 

0.493 indicates that the model explains 49.3% of the variation in learning achievement. 

Keywords: Student Engagement; Learning Discipline; Career Planning; Learning Achievement. 

PENDAHULUAN 

Institusi pendidikan vokasi kemaritiman dituntut menghasilkan sumber daya manusia yang 

kompeten, profesional, dan mampu memenuhi kebutuhan industri pelayaran. Politeknik Pelayaran 

Banten merupakan perguruan tinggi vokasi di bawah Kementerian Perhubungan Republik Indonesia 

yang menyelenggarakan pendidikan untuk mempersiapkan taruna memasuki sektor pelayaran dan 

transportasi laut. Sistem pendidikan yang berorientasi pada praktik dan kedisiplinan menempatkan 

prestasi belajar sebagai salah satu indikator penting keberhasilan proses pendidikan. Prestasi belajar 

tidak hanya menggambarkan capaian akademik, tetapi juga berkaitan dengan penguasaan kompetensi 

dan kesiapan taruna menghadapi dunia kerja maritim. 

Dalam konteks tersebut, prestasi belajar taruna menjadi penting karena capaian akademik dapat 

berkaitan dengan penguasaan kompetensi, peluang penempatan kerja, pengembangan karir, serta 

kesiapan memasuki industri pelayaran. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keberhasilan 

akademik dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain waktu belajar, capaian akademik sebelumnya, 

kegiatan ekstrakurikuler, waktu tidur, dan latihan soal (Suleiman et al., 2024). Oleh karena itu, 

peningkatan prestasi belajar perlu dilihat tidak hanya dari kemampuan akademik, tetapi juga dari 

perilaku dan orientasi taruna selama menjalani pendidikan. 

Salah satu faktor yang diperkirakan berperan adalah student engagement. Student engagement 

menggambarkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran yang mencakup dimensi perilaku, 

emosional, dan kognitif. Keterlibatan tersebut terlihat melalui kehadiran, partisipasi, perhatian, usaha 

memahami materi, serta antusiasme terhadap pembelajaran (Zen et al., 2022; Heikkinen et al., 2025). 

Penelitian Putra et al. (2024) menemukan bahwa student engagement berhubungan positif dengan 

academic performance, sedangkan Saqr et al. (2023) menunjukkan bahwa hubungan engagement dan 

achievement dapat berubah menurut waktu, profil mahasiswa, dan kondisi capaian akademik. Perbedaan 

temuan tersebut menunjukkan perlunya pengujian pada konteks pendidikan vokasi kemaritiman. 

Selain keterlibatan, disiplin belajar merupakan faktor yang relevan. Disiplin belajar mencerminkan 

kemampuan individu mengatur waktu, belajar secara teratur, memperhatikan pembelajaran, menaati tata 

tertib, hadir tepat waktu, dan menyelesaikan tugas secara bertanggung jawab. Dalam lingkungan 

pendidikan pelayaran yang memiliki tuntutan kedisiplinan tinggi, perilaku tersebut menjadi semakin 

penting. Puspasari dan Muyassaroh (2023) menemukan bahwa disiplin belajar berpengaruh terhadap 

prestasi belajar, sementara Nengsih et al. (2025) menunjukkan bahwa pengaruh disiplin belajar dapat 

berbeda ketika dipertimbangkan bersama faktor lain seperti kebiasaan belajar, metode mengajar, 

perhatian orang tua, dan minat belajar. 

Faktor berikutnya adalah perencanaan karir. Perencanaan karir merupakan proses individu dalam 

memahami potensi diri, mengeksplorasi informasi karir, menetapkan tujuan, serta menyusun langkah 

untuk mencapai tujuan tersebut. Pada pendidikan pelayaran, orientasi karir dapat menjadi sumber arah 

dan motivasi bagi taruna dalam mempersiapkan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan industri. 
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Kang (2023) menunjukkan bahwa persiapan karir berkaitan dengan capaian pembelajaran dan aktivitas 

mahasiswa, sedangkan Floris et al. (2024) menemukan bahwa perencanaan karir tidak selalu secara 

langsung meningkatkan prestasi akademik karena pencapaian akademik juga dipengaruhi regulasi usaha 

dan faktor motivasional. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat research gap berupa ketidakkonsistenan hasil penelitian 

terdahulu serta masih terbatasnya penelitian yang menguji ketiga variabel secara bersama-sama dalam 

konteks pendidikan vokasi kemaritiman. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menguji student 

engagement, disiplin belajar, dan perencanaan karir secara simultan terhadap prestasi belajar taruna pada 

Politeknik Pelayaran Banten. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

secara parsial dan mengetahui pengaruh ketiganya secara simultan terhadap prestasi belajar taruna. 

(2024). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif untuk 

menguji pengaruh student engagement, disiplin belajar, dan perencanaan karir terhadap prestasi belajar. 

Lokasi penelitian adalah Politeknik Pelayaran Banten. Populasi penelitian terdiri atas taruna semester V 

dan VI, sedangkan sampel berjumlah 135 responden. Penentuan ukuran sampel mengikuti pedoman Hair 

et al. yang digunakan dalam skripsi, sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria taruna aktif semester V dan VI serta bersedia menjadi responden. 

Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1–5 yang disebarkan 

secara daring melalui Google Forms. Variabel prestasi belajar diukur melalui indikator indeks prestasi 

akademik, nilai rata-rata mata kuliah, ketuntasan belajar, peningkatan hasil belajar, jumlah kredit, dan 

keberlanjutan studi. Student engagement diukur melalui keterlibatan perilaku, emosional, kognitif, social 

engagement, dan affective engagement. Disiplin belajar diukur melalui kemampuan mengatur waktu, 

keteraturan belajar, perhatian, ketertiban diri, disiplin mengerjakan tugas, menaati tata tertib, kehadiran 

dan ketepatan waktu, serta perhatian terhadap pembelajaran. Perencanaan karir diukur melalui 

pemahaman diri, eksplorasi informasi karir, dan perencanaan langkah karir serta aspek persiapan 

pendidikan dan keterampilan, informasi karir, tujuan ekonomi dan kualitas hidup, dan langkah memasuki 

kerja. 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 25. Pengujian instrumen mencakup uji validitas dan 

reliabilitas. Selanjutnya dilakukan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, 

uji t untuk pengaruh parsial, uji F untuk pengaruh simultan, serta koefisien determinasi. Kriteria 

pengujian hipotesis menggunakan tingkat signifikansi 5%; hipotesis diterima apabila nilai signifikansi 

<0,05 dan arah koefisien sesuai dengan hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian melibatkan 135 responden taruna semester V dan VI Politeknik Pelayaran Banten. Hasil 

analisis deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki variasi data yang memadai untuk 

dianalisis lebih lanjut. Student engagement memiliki mean 19,3630 dengan standar deviasi 3,47186; 

disiplin belajar memiliki mean 29,3778 dengan standar deviasi 4,55459; perencanaan karir memiliki 
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mean 28,4296 dengan standar deviasi 4,78265; sedangkan prestasi belajar memiliki mean 22,7111 

dengan standar deviasi 3,93201. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 

Student Engagement (X1) 135 9,00 25,00 19,3630 3,47186 

Disiplin Belajar (X2) 135 19,00 40,00 29,3778 4,55459 

Perencanaan Karir (X3) 135 17,00 40,00 28,4296 4,78265 

Prestasi Belajar (Y) 135 14,00 30,00 22,7111 3,93201 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ketiga variabel independen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar secara parsial. Student engagement memiliki koefisien regresi 0,342, 

beta terstandar 0,302, t hitung 3,362, dan signifikansi 0,001. Disiplin belajar memiliki koefisien regresi 

0,254, beta 0,294, t hitung 3,498, dan signifikansi <0,001. Perencanaan karir memiliki koefisien regresi 

0,174, beta 0,212, t hitung 2,436, dan signifikansi 0,016. Seluruh nilai t hitung lebih besar daripada t 

tabel 1,978, sehingga H1, H2, dan H3 diterima. 

Tabel 2. Hasil Uji t Parsial 

Variabel B Beta t hitung t tabel Sig. Keputusan 

Student Engagement (X1) 0,342 0,302 3,362 1,978 0,001 H1 diterima 

Disiplin Belajar (X2) 0,254 0,294 3,498 1,978 <0,001 H2 diterima 

Perencanaan Karir (X3) 0,174 0,212 2,436 1,978 0,016 H3 diterima 

Pengaruh Student Engagement terhadap Prestasi Belajar. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

student engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Semakin tinggi 

keterlibatan taruna dalam pembelajaran, semakin tinggi pula prestasi belajar yang dicapai. Secara 

deskriptif, student engagement berada pada kategori baik dengan mean per item 3,8726. Antusiasme 

mengikuti pembelajaran menjadi aspek tertinggi, sedangkan interaksi aktif dengan teman dan dosen 

menjadi aspek yang relatif lebih rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan emosional sudah 

cukup kuat, tetapi keterlibatan sosial dan partisipasi interaktif masih dapat ditingkatkan. 

Hasil tersebut sejalan dengan Zen et al. (2022) dan Putra et al. (2024) yang menekankan bahwa 

keterlibatan peserta didik dapat meningkatkan fokus, motivasi, partisipasi, dan usaha akademik. Dalam 

konteks vokasi kemaritiman, keterlibatan yang optimal bukan hanya kehadiran, tetapi juga diskusi, 

kolaborasi, pemecahan masalah, dan keberanian meminta umpan balik. Beta terstandar sebesar 0,302 

merupakan yang terbesar dibandingkan dua prediktor lain, sehingga student engagement menjadi 

prediktor relatif paling dominan dalam model penelitian ini. 

Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar. Disiplin belajar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar. Nilai koefisien 0,254 dan t hitung 3,498 dengan signifikansi <0,001 

menunjukkan bahwa peningkatan disiplin belajar diikuti peningkatan prestasi belajar. Mean per item 

disiplin belajar sebesar 3,6722 berada pada kategori baik. Kebiasaan belajar secara rajin dan teratur 
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merupakan aspek tertinggi, sedangkan kehadiran tepat waktu menjadi aspek terendah dan berada pada 

kategori cukup.  

Kondisi tersebut menjadi perhatian karena meskipun pendidikan pelayaran menerapkan tata tertib 

dan pembinaan dengan tuntutan kedisiplinan yang ketat, aspek ketepatan waktu masih menunjukkan 

nilai yang relatif rendah. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan aturan yang ketat belum tentu secara 

langsung membentuk kebiasaan disiplin waktu pada seluruh taruna. Disiplin waktu membutuhkan 

pembiasaan yang dilakukan secara konsisten, kesadaran pribadi, serta pengawasan yang berkelanjutan. 

Dalam konteks pendidikan vokasi pelayaran, ketepatan waktu penting karena tidak hanya berkaitan 

dengan kepatuhan terhadap jadwal pembelajaran, tetapi juga menjadi bagian dari pembentukan sikap 

profesional yang dibutuhkan dalam lingkungan kerja pelayaran. 

Untuk mengatasi kondisi tersebut, institusi dapat melakukan beberapa langkah konkret, seperti 

memperkuat monitoring dan evaluasi kehadiran taruna, memberikan pengingat sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai, melakukan pembinaan secara berkala terhadap taruna yang memiliki tingkat 

ketepatan waktu rendah, serta menerapkan evaluasi kedisiplinan secara konsisten. Selain itu, pemberian 

apresiasi terhadap taruna yang memiliki kedisiplinan waktu yang baik dapat digunakan sebagai bentuk 

penguatan perilaku positif. Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan 

konsistensi taruna dalam mematuhi waktu sehingga disiplin belajar semakin baik dan pada akhirnya 

dapat mendukung peningkatan prestasi belajar. 

Temuan ini mendukung Puspasari dan Muyassaroh (2023) yang menemukan pengaruh disiplin 

belajar terhadap prestasi belajar. Disiplin membantu taruna mengatur waktu, menyelesaikan tugas, 

menaati tata tertib, dan menjaga konsistensi belajar. Beta sebesar 0,294 juga menunjukkan bahwa 

disiplin belajar merupakan prediktor yang hampir setara dengan student engagement. Implikasinya, 

peningkatan prestasi belajar perlu disertai sistem belajar yang teratur, pengawasan kehadiran, target 

belajar, dan evaluasi kedisiplinan yang konsisten. 

Pengaruh Perencanaan Karir terhadap Prestasi Belajar. Perencanaan karir berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar dengan koefisien regresi 0,174, t hitung 2,436, dan signifikansi 0,016. 

Hasil ini menunjukkan bahwa taruna yang memiliki tujuan karir lebih jelas dan mempersiapkan 

kompetensi sejak dini cenderung memiliki prestasi belajar yang lebih baik. Orientasi terhadap masa 

depan dapat memberikan arah bagi taruna untuk menghubungkan kegiatan pembelajaran dengan 

kompetensi yang dibutuhkan dalam pekerjaan. 

Temuan tersebut sejalan dengan Kang (2023) yang menunjukkan pentingnya persiapan karir bagi 

keberhasilan mahasiswa. Namun, hasil ini berbeda dengan Floris et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

perencanaan karir tidak selalu memiliki pengaruh langsung terhadap prestasi akademik. Perbedaan 

tersebut dapat terjadi karena prestasi akademik bersifat multidimensional dan dipengaruhi pula oleh 

motivasi, regulasi usaha, strategi belajar, serta lingkungan pendidikan. Dengan demikian, layanan karir 

di Politeknik Pelayaran Banten perlu dibuat lebih konkret melalui pemetaan kompetensi, informasi jalur 

profesi, mentoring alumni, simulasi rekrutmen, dan keterhubungan dengan perusahaan pelayaran. 

Pengaruh Student Engagement, Disiplin Belajar, dan Perencanaan Karir terhadap Prestasi Belajar. 

Uji simultan menghasilkan F hitung 42,528 dengan signifikansi <0,001, lebih besar daripada F tabel 

2,674. Dengan demikian, H4 diterima dan ketiga variabel secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap prestasi belajar. Nilai R Square sebesar 0,493 menunjukkan bahwa student 

engagement, disiplin belajar, dan perencanaan karir secara bersama-sama menjelaskan 49,3% variasi 

prestasi belajar, sedangkan 50,7% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 

Tabel 3. Hasil Uji F/ANOVA 

Sumber Variasi Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 1022,185 3 340,728 42,528 <0,001 

Residual 1049,548 131 8,012   

Total 2071,733 134    

Hubungan simultan tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar membutuhkan pendekatan 

terpadu. Student engagement menyediakan keterlibatan aktif, disiplin belajar menjaga konsistensi 

proses, sedangkan perencanaan karir memberikan arah jangka panjang. Ketiganya saling melengkapi: 

keterlibatan tanpa disiplin dapat menghasilkan aktivitas yang tidak konsisten, disiplin tanpa arah karir 

dapat menjadi mekanis, sedangkan perencanaan karir tanpa keterlibatan dan disiplin sulit diterjemahkan 

menjadi capaian akademik. Temuan ini memperkuat kerangka penelitian yang menempatkan ketiga 

variabel sebagai prediktor prestasi belajar taruna. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa student engagement berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar taruna Politeknik Pelayaran Banten. Disiplin belajar juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap prestasi belajar. Perencanaan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar. Secara simultan, student engagement, disiplin belajar, dan perencanaan karir 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Nilai R Square sebesar 0,493 menunjukkan 

bahwa ketiga variabel menjelaskan 49,3% variasi prestasi belajar, sedangkan 50,7% sisanya berasal dari 

faktor lain yang tidak diteliti. Secara praktis, institusi perlu memperkuat pembelajaran aktif dan 

interaktif, konsistensi kedisiplinan, serta layanan perencanaan karir yang terhubung dengan kebutuhan 

industri pelayaran. 
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